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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi saat ini membawa guru untuk terus beradaptasi dengan teknologi salah satunya Artificial Intelegence 
(AI).  Saat ini AI juga memiliki peran dalam pendidikan yaitu membantu guru dalam mendapatkan sumber belajar. Literasi 
digital tentang AI bagi Guru di Kab. OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan masih rendah yaitu sebesar 15% saja. Literasi digital 
tentang AI terus dilakukan untuk mengingkatkan pemahaman penggunaan dan menghasilkan bahan ajar yang baik melalui 
pelatihan, sosialisasi ataupun workshop. Kegiatan PkM Pelatihan bagi guru SD dan SMP di Kab. OKU Timur telah dilakukan 
dengan Mitra adalah Dinas pendidikan Kab. OKU Timur. Pelatihan dilakukan selama 2 hari yaitu di balai KPN Tut Wuri 
Handayani belitang dengan jumlah 40 peserta. Hasil dari kegiatan pelatihan ini adalah 97,5% guru memahami AI, 100% guru 
setuju bahwa AI sebagai sumber belajar dan 95% guru akan menggunakan platform ChatGPT sebagai alat yang digunakan 
sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil respon tersebut menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat memberikan dampak 
positif terhadap literasi digital guru SD dan SMP Kab. OKU Timur. Guru juga menunjukkan antusiasnya dalam mengikuti 
pelatihan.   
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1. Pendahuluan 
Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) pada era disrupsi teknologi telah diperkenalkan sebagai motor utama 
inovasi di berbagai bidang, termasuk pendidikan (Fitri & Dilia, 2024).  Namun, di tengah antusiasme terhadap 
potensi AI dalam pendidikan, penting untuk mencapai keseimbangan antara kemajuan teknologi dan interaksi 
manusia (Ghamrawi, dkk., 2024). Saat ini pendidikan sudah tidak dapat dipisahkan dari teknologi, keduanya 
bersinergi dengan tujuan membentuk lingkungan belajar yang efektif dan efisien (Bukhori, dkk., 2024). Teknologi 
ini tidak hanya mempermudah proses pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan bagi guru untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pendekatan yang lebih personal bagi setiap siswa.  

Berdasarkan hasil kebutuhan mitra bahwasannya guru SD dan SMP di OKU Timur masih rendah dalam 
pemanfaatan teknologi sebagai sumber belajar. Sebagian besar guru masih dalam tahap pengenalan tentang 
aplikasi Canva dan video pembelajaran, sementara dalam pemanfaatan AI belum pernah dilakukan, hanya sebagian 
kecil guru yang sudah mengenal AI. AI sebagai teknologi yang tidak bisa dihindari karena berkembang dengan 
signifikan, bahkan di semua bidang terintegrasi dengan AI. Teknologi ini menjangkau banyak sehingga saat ini 
tidak ada pilihan lain selain menghadapi dampaknya (Borenstein & Howard, 2021).   

AI memiliki dampak yang positif dan negatif dalam pendidikan (Tubella, dkk., 2024). Dampak positif yang 
dapat memudahkan administratif pendidik dan salah satu dampak negatif jika siswa menggunakan AI akan memiliki 
ketergantungan dan tidak adanya upaya untuk menganalisis kembali. AI sebagai kecerdasaan buatan yang berguna 
untuk membantu manusia, bukan sebagai pengganti manusia (Jovic & Mnasri, 2024). Oleh karena itu, hasil yang 
diberikan oleh AI harus di analisis kembali kebenarannya.  

Adanya dampak positif terhadap guru, maka perlu adanya edukasi kepada guru untuk menggunakan AI 
dengan bijak sehingga bisa memudahkan guru dalam proses pembelajaran maupun administratif. Mulai dari 
perencanaan, proses, evaluasi hingga rekomendasi (Reffhaug, dkk., 2024). Selain itu, hasil dengan menggunakan AI 
diperoleh dengan cepat daripada dilakukan secara manual. Pentingnya edukasi ini dilakukan melalui pelatihan pada 
guru SD dan SMP. Melalui pelatihan AI, para guru dapat memahami dan mengimplementasikan teknologi ini dalam 
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kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat membantu mereka dalam menghadapi tantangan di era digital. 
Pelatihan AI bagi guru dirancang untuk memberikan pemahaman dasar tentang konsep, prinsip, dan aplikasi 

AI dalam konteks Pendidikan dan pembelajaran. Program ini juga akan melatih para guru untuk menggunakan alat 
dan teknologi AI, seperti platform pembelajaran berbasis AI, yang dapat membantu mereka dalam melakukan 
penilaian, merancang materi, serta mengidentifikasi kebutuhan dan kesulitan siswa. Pelatihan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi guru, sehingga mereka tidak hanya mampu mengadaptasi diri dengan perkembangan 
teknologi, tetapi juga menjadi agen perubahan yang mempersiapkan generasi masa depan agar lebih siap 
menghadapi tantangan global. 
 
2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 2 hari yaitu di KPN Tut Wuri Handayani Kab. OKU 
Timur yang dihadiri 40 Guru yang terdiri dari 28 Guru SD dan 12 Guru SMP. Guru SD terdiri dari 14 perempuan dan 
12 laki-laki dan guru SMP 8 perempuan dan 4 laki-laki.  Para guru yang menjadi responden belum pernah 
menggunakan AI dalam pembelajaran, hal tersebut karena kurang pemahamana guru terhadap penggunaan AI 
dalam pembelajaran. Tahapan dalam kegiatan pelatihan ini disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Skema pengabdian 

Kegiatan pengabdian pada Gambar 1 diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengantar tentang AI 

Guru-guru diberikan pemahaman dasar tentang apa itu Artificial Intelligence (AI), sejarah 
perkembangannya, serta dampaknya dalam dunia pendidikan dan masyarakat. Hal ini bertujuan agar guru 
memiliki gambaran umum dan perspektif mengenai AI sebelum melanjutkan ke tahap yang lebih teknis. 

2. Pemanfaatan AI dalam pendidikan 
Guru diajarkan cara-cara memanfaatkan AI untuk mendukung kegiatan pembelajaran, seperti 
menggunakan sistem pengenalan suara untuk membuat kelas lebih interaktif, mengadopsi chatbot 
sebagai asisten pembelajaran, atau memanfaatkan untuk membuat asesmen dan sebagainya. 

3. Pelatihan penggunaan platform atau tools AI 
Guru diperkenalkan kepada alat atau platform AI yang relevan dan mudah digunakan dalam proses 
pembelajaran, seperti Gemini, ChatGPT, Capilot, Image Creator, Leonardo.ai, Tengr.ai dan Canva. 

4. Evaluasi dan diskusi 
Di akhir pelatihan, dilakukan evaluasi efektivitas pelatihan serta diskusi mengenai tantangan dan kendala 
yang mungkin dihadapi guru dalam mengadopsi AI. Guru juga diberikan ruang untuk berbagi 
pengalaman, ide, dan masukan tentang penerapan AI yang relevan dan efektif. 

5. Bimbingan lanjutan dan pengembangan kompetensi berkelanjutan 
Setelah pelatihan selesai, guru tetap mendapatkan bimbingan lanjutan melalui sesi online atau grup 
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diskusi. Hal ini bertujuan agar mereka dapat terus mengembangkan keterampilan dan memperdalam 
pemahaman tentang AI seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan. 

Dengan tahapan ini, diharapkan guru-guru dapat lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi AI untuk 
meningkatkan efektivitas dan kreativitas dalam pembelajaran. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Kemajuan teknologi AI telah memberikan dampak besar pada cara belajar mengajar dan mengelola Pendidikan 
(Saudagar & Sadikin, 2023). Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru harus adaptif dengan teknologi (Saluza, 
dkk., 2024). Pelatihan ini bertujuan mempermudah guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi 
bahan ajar, modul ajar dan media pembelajaran Gambar 2. Pada pelatihan ini terdapat peningkatan pemahaman 
terhadap konsep dasar AI, penggunaan dan keefektifan AI sebagai sumber Belajar. Harapannya ketika guru 
menggunakan AI dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta membentuk kreativitas dalam mengajar.  

 
Gambar 2. Penjelasan AI dari pemateri 

Pelatihan AI sebagai sumber belajar ini sangat direspon baik oleh mitra yaitu dinas Pendidikan Kab. OKU 
Timur, guru-guru terlihat antusias ketika menggunakan AI sebagai sumber belajar. Berikut Gambar 3 adalah hasil 
tanggapan guru terhadap keterlaksanaan pelatihan AI. 

 
Gambar 3. Respon guru terhadap pemahaman AI setelah pelatihan 

Selain itu, guru-guru juga memberikan respon terhadap pertanyaan “Setelah pelatihan ini, apa proyek 
perkembangan AI yang akan Anda buat ke depan?” Rata-rata guru menjawab akan memanfaatkan AI dalam 
pembuatan membuat modul ajar, media yang menarik, kuis untuk asesmen pembelajaran dan pesentasi. Proyek 
tersebut akan diimplementasikan dalam pembelajaran dikelas. Pada proses pembuatannya guru-guru akan 
memanfaatkan AI dengan jenis platform yang berbeda beda. Hal ini senada dengan beberapa penerapan pada 
pembelajaran bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran dapat memberikan dampak yang positif, serta dapat 
mempermudah administratif guru (Asbara, dkk., 2024).  

97,50%

2,50%

Ya Tidak

Setelah mengikuti pelatihan, apakah anda sudah lebih memahami apa itu AI?
40 jawaban

Ya Tidak
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Gambar 4. Respon guru tentang platform AI yang menarik untuk digunakan 

Berdasarkan hasil respon tersebut bahwa guru lebih mudah menggunakan ChatGPT (Gambar 4). ChatGPT 
adalah (chatbot percakapan yang baru dikembangkan oleh OpenAI dan dapat memudahkan guru untuk 
menerapkan AI dalam pengajaran dan pembelajaran. ChatGPT menggunakan pemrosesan bahasa alami untuk 
menghasilkan respons seperti manusia (Lo, 2023). Pada pendidikan ChatGPT memiliki setidaknya lima manfaat 
utama, seperti membuat penilaian pembelajaran, meningkatkan pembelajaran, pembelajaran virtual, membuat 
kerangka esai atau artikel penelitian, dan dapat digunakan untuk bertukar ide (Sok, dkk., 2023). Selain itu, manfaat 
lain dari ChatGPT adalah kemampuannya untuk memfasilitasi kolaborasi antara siswa yaitu membuat tugas atau 
proyek bersama (Diantama, 2023). 

 
Gambar 5. Respon tentang AI dapat menggantikan fungsi guru 

Hadirnya AI yang mudah digunakan dengan hanya memberikan instruksi saja dan akan memberikan jawaban 
seperti dari sudut pandang manusia ini memberikan kekhawatiran guru bahwa peran mereka akan terganti (Gambar 
5). Hal ini tidak akan terjadi apabila guru menekankan bahwa AI adalah sebuah alat bantu dalam belajar, 
pemanfaatan teknologinya dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan beban administrasi, sehingga guru lebih 
fokus kepada peningkatan interkasi siswa (Asbara, dkk., 2024). Melalui AI guru juga dapat memberikan rekomendasi 
dan materi sesuai kebutuhan, peran guru masih sangat dibutuhkan karena memiliki keahlian dalam memberikan 
bimbingan, mendorong diskusi, dan memberikan dukungan personal (Mambu, dkk., 2023). Maka temuan pada 
pengabdian ini dapat memberikan dampak yang positif dalam penerapan AI pada proses pembelajaran dan dapat 
ditindaklanjuti kegiatan lain yang mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.  
 
4. Kesimpulan 
Pelatihan AI bagi guru SD dan SMP di Kabupaten OKU Timur berjalan dengan baik, guru dan mitra memberikan 
respons positif karena terlaksananya program ini. Selama pelaksanaan kegiatan guru sangat aktif dan antusias 
mengikuti, karena senang telah mendapatkan ilmu baru tentang teknologi yang mudah dipelajari. Kompetensi guru 
dalam menggunakan AI dalam pembelajaran dapat lebih baik sehingga guru dapat beradaptasi dengan 
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perkembangan teknologi. Guru juga mengharapkan untuk dapat dilaksanakan kembali kegiatan pelatihan 
teknologi dalam pembelajaran seperti pelatihan website yang terintegrasi dengan AI dan bahkan mereka juga 
menginginkan pelatihan menjadi conten creator untuk menghasilkan uang tambahan.  
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